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Abstrak 
Penelitian ini dilaksanakan karena masih ada orang tua yang belum paham Tentang Pola Asuh Orang Tua Muda 
Pada Anak Usia Dini Di Desa Sukaraja Kecamatan Pedamaran Kab Oki. Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana Pola Asuh Orang Tua Muda Pada Anak Usia Dini Di Desa Sukaraja Kecamatan Pedamaran 
Kab Oki. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pola Asuh Orang Tua Muda Pada Anak Usia 
Dini Di Desa Sukaraja Kecamatan Pedamaran Kab Oki. Metode yang digunakan dalam  penelitian ini 
menggunakan teknik dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik triangulasi yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dilapagan dapat 
disimpulkan bahwa Pola Asuh Orang Tua Muda Pada Anak Usia Dini Di Desa Sukaraja Kecamatan Pedamaran 
Kab Oki yaitu, Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa dari 3 orang tua 
yang mempunyai anak 0-6 tahun Desa Sukaraja Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir terdapat 
1 orang tua yang menggunakan pola asuh demokratis, 1 orang tua menggunakan pola asuh otoriter, dan 1 
orang tua menggunakan pola asuh permisif. interaksi antara orang tua dan anak  masih kurang, karena 
kurangnya interaksi antara orang tua dan anaknya, ada anak yang masih merasakan kurangnya perhatian dari 
orang tuanya. kurangnya interaksi antara anak dan orang tua serta kurangnya  pembiasaan orang tua muda 
dengan menanamkan nilai moral agama sikap dan perilaku yang baik terhadap anak. 
Kata Kunci : Pola Asuh, Orang Tua Muda, Anak Usia Dini 
 

Abstract 
This research was carried out because there were still parents who did not understand about the upbringing 
of young parents in early childhood in Sukaraja Village, Pedamaran District, Oki District. The formulation of the 
problem in this study is how the parenting pattern of young parents in early childhood in Sukaraja Village, 
Pedamaran District, Oki District. This study aims to find out how the parenting pattern of young parents in 
early childhood in Sukaraja Village, Pedamaran District, Oki District. The method used in this study uses a 
technique with a descriptive approach. Collecting data in this study using interview techniques, observation, 
and documentation. Data analysis used triangulation techniques, namely data reduction, data presentation, 
and conclusions. Based on the results of research conducted in the field, it can be concluded that the parenting 
pattern of young parents in early childhood in Sukaraja Village, Pedamaran District, Oki District, namely, Based 
on the results of research that has been carried out, it can be concluded that out of 3 parents who have 
children 0-6 years, Sukaraja Village, District Pedamaran Ogan Komering Ilir Regency, there is 1 parent who uses 
democratic parenting, 1 parent uses authoritarian parenting, and 1 parent uses permissive parenting. the 
interaction between parents and children is still lacking, because of the lack of interaction between parents 
and their children, there are children who still feel a lack of attention from their parents. lack of interaction 
between children and parents and lack of habituation of young parents by instilling religious moral values of 
good attitudes and behavior towards children. 
Keywords: Parenting, Style Of Young Parents, Early Childhood 
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PENDAHULUAN 
Ogan komering ilir disingkat OKI adalah kabupaten di sumatera selatan yang berpenduduk 731.721 

jiwa. Pada tahun 2020, kabupaten ini memiliki 18 kecamatan yang terdiri dari 314 desa beserta 13 

kelurahan.jumlah penduduk di kecamatan pedamaran di tahun 2020 menurut data BPS mencapai 22.561 

kepala (laki-laki) sedangkan untuk perempuan 21.987 kepala yang jumlah rata-rata laki-laki dan perempuan 

yaitu di tahun 2020 mencapai 44.548 jiwa. 

Masyarakat yang ada di desa sukaraja kecamatan pedamaran  kabupaten ogan komering ilir 

merupakan warga negara Indonesia (WNI). Adapun jumlah penduduk desa ini pada tahun 2020 

keseluruhannya 1.8996 orang yang terdiri dari laki-laki 1.001 orang dan perempuan berjumlah 895 orang 

sedangkan kepada keluarga  berjumlah 632 kepala keluarga (KK). Berdasarkan data dari sekretaris desa anak 

usia 0-1 tahun 35 jiwa, anak usia 1-4 tahun 127 jiwa, anak usia 5-14 tahaun 189 jiwa, usia 15-39 tahun 

berjumlah 531 jiwa, usia 40-64 tahun 803 jiwa, dan 65 tahun ke atas 211 jiwa, jadi total penduduk di desa 

sukaraja baik laki-laki maupun perempuan yaitu 1.896 jiwa. Sedangkan di tahun 2021 jumlah Kepala Keluarga 

587, jumlah jiwa 2.127 yang terdiri dari laki-laki 1.058 dan perempuan 1069 jiwa.  

Mata pencaharian masyarakat desa sukaraja, yaitu pedagang merupakan sektor yang paling utama 

dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari.Sedangkan sebagian lagi penduduk desa sukaraja 

bekerja sebagai pegawai swasta dan membuat gula merah.Selain pedagang sebagai mata pencaharian 

masyarakat desa sukaraja ini ada juga petani, buruh tani, dan pegawai negeri sipil(PNS). 

Memiliki buah hati adalah dambaan bagi para calon orang tua. Tanggung jawab sebagai orang tua 

tentunya mendidik anak dan membimbingnya dengan cara yang baik dan benar. Kita juga harus memahami 

perkembangan si buah hati, dengan begitu kita bias mengembangkan potensi anak dari sisi sosial, agama, 

bahasa ddan emosional mereka. Peran orang tua dalam mendidik dan membimbing begitu penting bagi 

perkembangan si buah hati. Mendidik anak dengan cara yang tidak santun dan tidak benar akan memengaruhi 

jiwanya jika besar nanti. Salah satu kunci mendidik anak adalah kesabaran, setiap orang tua memiliki caranya 

masing-masing dalam mendidik sang buah hati. Anak dengan cepat mengikuti ketekadanan orang tua, maka 

berilah mereka contoh yang baik. 

Dalam undang undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 14 tentang  system pendidikan nasional 

mengatakan bahwa pendidikan anak usia dini ialah upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

(0-6) tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani ddan rohani  agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Pola asuh orang tua merupakan bentuk interaksi antara orang tua dengan anak , bagaimana orang 

tua dalam memenuhi, mengawasi dan memperhatikan kebutuhan anak. James mengemukakan bahwa 

definisi pola asuh diartikan sebagai parenting, cara orang tua berinteraksi dengan anak, cara orang tua 

berperilaku sebagai model di hadapan anak-anaknya, cara orang tua memberikan kasih sayang, menanggapi 

dan membantu anak mengatasi masalahnya, hangat, terbuka, mau mendengarkan secara aktif dan realistik. 

Berdasarkan hasil penelitian awal yang telah dilakukan pengasuhan anak yang ada di desa sukaraja, 

terkait pola pengasuhan anak usia dini beberapa anggota keluarga yang menggunakan pola asuh kekerasan 

pada anak usia dini yaitu usia 4 tahun. Dalam keluarga ini pola asuh yang diterapkan yaitu pola asuh kekerasan 

dalam mendidik anak terlihat yaitu : 

1. Ketika anak jujur akan sesuatu yang terjadi pada dirinya orang tua selalau menjadikan kejujurannya 

sebagai beban bagi anaknya. Contoh ketika anak pulang dengan luka di kaki, karena terjatuh orang tua 

selalu mengeluarkan kata-kata yang tidaak pantas di dengar oleh anak usia 4 tahun. 

2. Ketika anak melakukan kesalahan memecahkan piring atau gelas atau memberanatkkan rumah, yamg 

dilakukan orang tua yaitu membentak, memarahi dan ketika anak itu menangis orang tua mendiamkan 

anak dengan cara ancaman dan pukulan. 

Fakta di atas menunjukkan lemahnya pengetahuan orang tua muda tentang cara mendidik anak, 

sehingga orang tua muda mendidik anak dengan kekerasan yang akan menyebabkan perkembangan psiksis 

anak terganggu. Secara teori santrock menyatakan perkembangan anak usia dini mencakup aspek 

perkembangan fisik, kognitif, sosial-emosional, konteks sosial, moral, bahasa, identitas diri, dan gender. 
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Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang pola asuh orang 

tua, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “ Pola Asuh Orang Tua Muda Terhadap Anak Usia Dini 

Di Desa Sukaraja Kec Pedamaran Kab Oki. 

 

METODE  

Jenis Dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan  dalam penelitian adalah jenis penelitian lapangan (field reseach) 

merupakan penelitian yang dilakukan dengan data dan informasi yang diperolaeh langsung dari responden 

dan mengamati secara langsung penelitian yang dilaksanakan di lapanagan adalah meneliti pola asuh orang 

tua muda terhadap anak usia dini di desa sukaraja kecamatan pedamaran Kab OKI. 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil jenis penellitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif, 

penelitian deskriftif (descriptive research) adalah penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan atau 

menjelaskan secara sistematis, Faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriftif adalah jenis penelitian yang menggambarkan dan 

menganalisis data mengenai pola asuh orang tua muda terhadap anak usia dini di desa sukaraja kec 

pedamaran kab OKI. Kemudian peneliti memaparkan apa yang terjadi dalam bentuk lugas dan apa adanya. 

Dengan kata lain, penelitian deskriftif merupakan jenis penelitian yang berusaha menggambarkan secara jelas 

dan sisteamtis. 

Pendekatan penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriftif. Kualitatif merupakan 

salah satu penelitian yang digunakan untuk menghasilkan daayang berisi kata-kata atau jawaban lisan dari 

sasaran dalam penelitian yang dapat diamati oleh seorang peneliti. Kualitatif dapat diadakan untuk 

mengungkap berbagai keunikan yang terdapat dalam individu, kelompok, masyarakat, dan organissasi dalam 

kehidupan sehari-hari secara menyeluruh, terperinci dan dapat dipertanggung jawabkan secaraa ilmiah. 

Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan deskriftif kualitatif. 

Pendekatan deskriftif kualitatif adalah pendekatan yang dilakukan dengan menjelaskan, menerangkan, 

mengurangi pokok permasalahan yang hendak dibahas dalam penelitian ini kemudian ditarik kesimpulan 

secara deskriftif. 

Metode deskriftif adalah suatu metode didalam meneliti suatu objek, sekelompok manusia, suatu 

sistem pemikiran, suatu kelas, ataupun suatu kondisi dan peristiwa di masa sekarang. Data deskriftif adalah 

data yang telah dikumpulkan beberapa kata-kata, gambar, an bukan angka. Selain itu, semua yang 

dikumpulkan berkemungkinana menjadi kunci terhadap yang diteliti. 

Penelitian kualitatif berisi dengan sekumpulan kata-kata, sedaangkan kuantitatif berurusan dengan 

angka-angka dalam menyampaikan hasil penelitiannya. Penelitian kualitatif membahas tentang informasi yang 

didapat dari seseorang yang  memberi informasi dan dijelaskan dan diuraikan menggunakan kata-kata yang 

jelas. 

Dengan demikian pendekatan kualitatif, peneliti berupaya untuk mengetahui pola asuh orang tua 

muda terhadap anak usia dini di desa sukaraja kec pedamaran kab OKI. Pendekatan yang akan peneliti lakukan 

dengan cara mengumpulkan data melalui pengamatan, wawancara dan dokumantasi yang akan di tuangkan 

dalam bentuk analisis. 

Informan penelitian 

a. Informan  kunci 

Informan kunci sebaiknya orang yang bersedia berbagi konsep dan pengetahuan dengan peneliti, 

dan sering dijadikan tempat bertanya oleh peneliti. Untuk itu sebaiknya dalam  pengumpulan data peneliti 

sebaiknya memulainya dari informan kunci untuk mendapatkan gambaran yang utuh dan menyeluruh 

tentang masalah yang diamati. Seperti yang telah disebutkan bahwa penelitian  informan pertama 

merupakan hal yang utama sehingga harus dilakukan secara cermat, karena penelitian  ini mengkaji 

tentang pola asuh orang tua muda terhadap anak usia dini di desa sukaraja kecamatan pedamaran 

kabupaten ogan komering ilir, maka peneliti memutuskan informan utama  yang paling sesuai dan tepat 

ialah ibu dari anak yang akan diteliti atau orang tua, kerabat, dan tetangga dari keluarga yang dipilih 
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peneliti untuk diobservasi.  Dengan catatan Informan-informan  tersebut peneliti akan meraskaan dan  

menilai kondisi di lapangan sehingga terjadi sinkronisasi data yang didapatkan dari informan-informan 

tersebut. 

b. Informan Pendukung 

Informan pendukung merupakan orang yang dapat memberikan informasi tambahan sebagai 

pelengkap analisis dan pembahasan dalam penelitian kualitatif. Informan tambahan terkadang 

memberikan informasi yang tidak diberikan oleh informan utama atau informan kunci. informan 

pendukung dalam penelitian ini merupakan lembaga yang ada di desa sukaraja kecamatan pedamaran, di 

desa sukaraja dipilih beberapa orang sebagai informan pendukung Bapak hafiz yang merupakan  bapak 

kepala desa di desa sukaraja periode tahun (2022-2027), bapak andi yang merupakan sekretaris di desa 

sukaraja, dan ibu devi  yang merupakan ketua PKK di desa sukaraja. Dari beberapa orang yang aktif saat 

itu peneliti memilih bapak andi karena beliau yang paling berkompeten  untuk dijadikan informan  

penelitian pendukung. Pada masa observasi peneliti banyak direkomnendasikan untuk bertemu bapak 

andi  dan dari cara komunikasi bapak andi yang palaing komunikatif dari segi umur masih muda. Kedua 

ibu devi merupakan ketua dari anggota PKK  

Tehnik pengumpulan data 

Tehnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan 

utama dari penelitian adlah mendapatkan data. Tanpa mengetahui tehnik pengumpulan data, maka peneliti 

tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Tehniknya yaitu : 

1. Observasi  

  Nasution dalam sugiyono menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. 

Berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Observasi 

merupakan tehnik pengumpulan data dengan mengamati secara langsung apa yang menjadi objek dalam 

penelitian baik dengan tes, rekam gambar, dan rekam suara. Observasi yang digunakan dalam penelitian 

ini sebelumnya menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan judul. Dalam penelitian ini 

dilakukan untuk mengamati pola asuh orang tua muda di desa sukaraja kecamatan pedamaran kab OKI. 

Indikator yang akan di observasi yaitu bagaimana interaksi antara orang tua dan anak, bagaimana cara 

orang tua bersikap atau perilaku, bagaimana cara orang tua saat berinteraksi dengan anak termasuk cara 

penerapan aturan, mengajarkan nilai/norma, memberikan perhatian dan kasih sayang serta 

menunjukkan sikap dan perilaku baik sehingga dijadikan panutan/contoh bagi anaknya. pada orang tua 

di desa Sukaraja Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2.  Wawancara  

  Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya 

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dalam penelitian ini penelitii 

,peneliti menggunakan observasi partisifatif dengan wawancara mendalam. Tindakan yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu menentukan beberapa informan di desa sukaraja yang akan menjadi objek yang diteliti 

ialah orang tua dan anak yang bersangkutan. Informan pertama peneliti adalah orang tua dari subyek 

atau ibu dari subyek yang akan diteliti.Dengan demikian peneliti menggunakan metode wawancara ini 

untuk memperoleh data yang relevan dengan tujuan penelitian. Adapun narasumber yang akan 

diwawancara pada penelitian ini adalah orang tua dari anak yang ada di desa sukaraja. Wawancara 

kepada ibu dari anak pada pasangan orang tua dalam keluarga yang ada di desa sukaraja tentang 

bagaimana interaksi antara orang tua dan anak, bagaimana cara orang tua bersikap atau perilaku, 

bagaimana cara orang tua saat berinteraksi dengan anak termasuk cara penerapan aturan, mengajarkan 

nilai/norma, memberikan perhatian dan kasih sayang serta menunjukkan sikap dan perilaku baik 

sehingga dijadikan panutan/contoh bagi anaknya. pada orang tua di desa Sukaraja Kecamatan 

Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Dokumentasi 

  Menurut Wiliams terjemahan meleong menjelaskan bahwa dokumen merupakan sumber lapangan 

yang telah tersedia dan berguna untuk memberikan gambaran mengenai subjek penelitian, seperti: 

memo, risalah rapat, majalah khusus, koresponden, kebijakan, proposal, kode etik, dan hal penting 

lainnya. Dokumentasi penelitian digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, 
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meliputi data yang relevan. Metode dokumentasi untuk memperoleh data anak dari orang tua yang ada 

di desa sukaraja kecamatan pedamaran kabupaten ogan komering ilir, seperti mengamati pola asuh 

orang tua muda pada anak usia dini di bagaimana interaksi antara orang tua dan anak, bagaimana cara 

orang tua bersikap atau perilaku, bagaimana cara orang tua saat berinteraksi dengan anak termasuk cara 

penerapan aturan, mengajarkan nilai/norma, memberikan perhatian dan kasih sayang serta 

menunjukkan sikap dan perilaku baik sehingga dijadikan panutan/contoh bagi anaknya. pada orang tua 

di desa Sukaraja Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Definisi operasional  

 Definisi operasional adalah definisi yang menjelaskan arti tentang permasalahan peneliti atau 

mensfesifikan kegiatan ataupun memberikan suatu  operasional yang diperlukan untuk mengukur 

permasalahan tersebut. Dengan demikian pola asuh orang tua muda pada anak usia dini adalah bagaimana 

interaksi antara orang tua dan anak, bagaimana cara orang tua bersikap atau perilaku, bagaimana cara orang 

tua saat berinteraksi dengan anak termasuk cara penerapan aturan, mengajarkan nilai/norma, memberikan 

perhatian dan kasih sayang serta menunjukkan sikap dan perilaku baik sehingga dijadikan panutan/contoh 

bagi anaknya. 

Tehnik analisis data  

a. Tahap reduksi data  

Dalam penelian ini, peneliti menggunakan reduksi data yang diperoleh dari wawancara dan 

observasi yang telah di dapat di desa sukaraja kecamatan pedamaran kabupaten ogan komering ilir 

disesuaikan dengan kebutuhan dalam penelitian. Data yang direduksi dalam penelitian ini adalah hasil 

wawancara yang dilakukan terhadap informan yaitu ibu dan anak, orang tua dari anak yang akan 

diamati.hasil wawancara ini berupa bagaimana interaksi antara orang tua dan anak, bagaimana cara orang 

tua bersikap atau perilaku, bagaimana cara orang tua saat berinteraksi dengan anak termasuk cara 

penerapan aturan, mengajarkan nilai/norma, memberikan perhatian dan kasih sayang serta menunjukkan 

sikap dan perilaku baik sehingga dijadikan panutan/contoh bagi anaknya. pada orang tua di desa Sukaraja 

Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

b. Tahap Penyajian Data 

 Dalam teori burhan bungin membagi tahap lagi tahap penyajian data ini menjadi 4 tahap. Pertama, 

peneliti memulai penampilan data dengan naskah naratif sebelumnya. Kedua, perolehan naskah naratif 

dirangkum dalam sebuah table yang mennguraikan alur urutan perubahan melalui monokultularitas 

(keyakinan pada diri seseorang) dan interkuralitas (budaya/nilai yang berbeda). Tiga , masing-masing 

bagian didalam table adalah abstraksi (diperoleh) melalui naskah naratif lapangan. Empat, peneliti 

menampilka ndata hasil penelitian berdasarkan urutan yang sudah di abstraksikan dalam table tersebut.  

Dengan demikian peneliti dapat dengan mudah untuk memahaminya. Dari hasil reduksi yang diperoleh, 

data dapat disajikan dengan tersusun dan sistematis agar dapat mengurangi kekurangan-kekurangan yang 

ada di dalam penelitian. Ketika permasalahan pola asuh orang tua muda pada anak usia dini di desa 

sukaraja kecamatan pedamaran kabupaten ogan komering ilir 

c. Verification/Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan setelah kegiatan analisis data yang berlangsung di lapangan 

maupun setelah di lapangan. Selain itu, penarikan kesimpulan ini harus berdasarkan analisis data, baik 

yang berasal dari catatan lapangan, pbservasi, dokumentasi, dan lain-lain yang didapat dari hasil 

penelitian lapangan. Kesimpulan yang dikemukakan dalam penelitian kualitatif harus didukung dengan 

bukti-bukti yang valid dan konsisten, sehingga kesimpulan yang dikemukakan merupakan temuan baru 

yang bersifat kredibel dan dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan. Pada tahap ini, data 

yang diperoleh peneliti mengenai pola asuh orang tua muda di desa Sukaraja Kecamatan Pedamaran 

Kabupaten Ogan Komering Ilir akan disimpulkan sesuai dengn fakta yang ada dilapangan dengan data 

yang utuh dan akurat  berdasarkan data-data yang diperoleh dari reduksi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 
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Masyarakat yang ada di desa sukaraja kecamatan pedamaran  kabupaten ogan komering ilir 

merupakan warga negara Indonesia (WNI). Adapun jumlah penduduk desa ini pada tahun 2020 

keseluruhannya 1.8996 orang yang terdiri dari laki-laki 1.001 orang dan perempuan berjumlah 895 orang 

sedangkan kepada keluarga  berjumlah 632 kepala keluarga (KK). Berdasarkan data dari sekretaris desa anak 

usia 0-1 tahun 35 jiwa, anak usia 1-4 tahun 127 jiwa, anak usia 5-14 tahaun 189 jiwa, usia 15-39 tahun 

berjumlah 531 jiwa, usia 40-64 tahun 803 jiwa, dan 65 tahun ke atas 211 jiwa, jadi total penduduk di desa 

sukaraja baik laki-laki maupun perempuan yaitu 1.896 jiwa. Sedangkan di tahun 2021 jumlah Kepala Keluarga 

587, jumlah jiwa 2.127 yang terdiri dari laki-laki 1.058 dan perempuan 1069 jiwa. 

Sebagaimana hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa di desa sukaraja kp 4 .dari 632 KK terdapat 

350 anak yang berusia 0 sampai 6 tahun. 13 Orang yang menikah muda, dan terdapat 3 orang tua muda yang 

ada di desa sukaraja. Dalam hal ini ada 3 orang tua yang akan di teliti. Ada 1 orang tua yang memperdulikan 

anaknya dan selalu memperhatikan anak-anaknya, orang tua yang dimaksud disini yaitu orang tua yang 

mampu memberikan pola asuh yang baik mengajarkan nilai / norma pada anak dan perilaku baik sehingga 

anak tidak lupa dengan waktu bermain/beraktivitas. Namun sebaliknya ada 2 orang tua yang tidak peduli dan 

memperhatikan kegiatan anaknya, yaitu orang tua yang sibuk bekerja dan tidak memperhatikan kegiatan 

anaknya serta rendahnya pendidikan orang tua. Permasalahan selanjutnya yaitu memberikan pola asuh yang 

otoriter kepada anak sehingga berdampak anak menjadi takut, menjadi mudah tersinggung, pemurung, 

mudah terpengaruh, mudah stres, tidak bersahabat dengan baik dan benar, kepercayaan diri rendah, serta 

perkembangan otak dan kognitif kurang optima 

a. Pola Asuh Orang Tua Muda Pada Anak Usia Dini Di Desa Sukaraja Kecamatan Pedamaran Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. 

1. Interaksi antara anak dan orang tua tentang cara sikap atau perilaku orang tua saat berinteraksi 

dengan anak. 

Untuk memperkuat hasil wawancara diatas peneliti melakukan observasi langsung di 

lapangan mengenai Interaksi antara anak dan orang tua tentang cara sikap atau perilaku orang tua 

saat berinteraksi dengan anak di desa sukaraja kecamatan pedamaran kabupaten ogan komering ilir. 

Semua itu dapat dilihat dari interaksi antara orang tua muda yang sudah diwawancara bahwa 

terdapat satu orang tua yang menggunakan pola asuh otoriter dan permisif, satu orang tua yang 

menggunakan pola asuh demokratis, dan satu orang tua yang menggunakan pola asuh otoriter. Untuk 

memperkuat hasil wawancara dan observasi peneliti mengambil dokumentasi berdasarkan dari 

kegiatan yang sudah dilaksanakan, melihat interaksi antara orang tua dan anak di desa sukaraja 

kecamatan pedamaran kabupaten ogan komering ilir. Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi didapat suatu kesimpulan bahwa dapat dilihat dari interaksi antara orang tua muda 

yang sudah diwawancara bahwa terdapat satu orang tua yang menggunakan pola asuh otoriter dan 

sedkit  permisif, satu orang tua yang menggunakan pola asuh permisif, dan satu orang tua yang 

menggunakan pola asuh otoriter. 

2. Interaksi Antara Anak Dan Orang Tua Terhadap Cara Penerapan Aturan  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi didapat suatu kesimpulan mengenai Interaksi 

Antara Anak Dan Orang Tua Terhadap Cara Penerapan Aturan bahwa tiga orang tua tersebut 

menggunakan pola asuh yang berbeda-beda, ada yang menggunakan pola asuh otoriter, demokratis 

dan permisif. Pola asuh orang tua sangat penting dalam penanaman nilai sikap dan karakter pada 

anak yaitu cara orang tua dan anak berinteraksi termasuk penerapan aturan dan mengajarkan nilai 

norma perhatian dan kasih sayang serta menunjukkan sikap dan perilaku baik sehingga dijadikan 

panutan atau sebagai contoh bagi anaknya. Karena anak terlahir dalam keadaan suci, orang tua lah 

yang menentukan anak akan disiplin. Maka pola asuh orang tua sangat berpengaruh dalam 

menentukan karakter pada anak di masa yang akan datang. Yang seharusnya tidak diterapkan oleh 

orang tua terhadap anaknya karena dapat mengganggu perkembangan anak, anak akan menjadi 

tertekan dan anak akan merasakan kurang kasih sayang dan kurangnya perhatian dari orang tuanya 

dimana anak usia 5  tahun adalah masa-masa anak membutuhkan perhatian dan kasih sayang dari 

orang tuanya. Ketika orang tua muda menerapkan pola asuh permisif terhadap anak tanpa mereka 

sadari hal itu sudah merusak perkembangan dan potensi yang dimiliki oleh anak-anak. 
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3. Interaksi Antar Orang Tua Dan Anak Tentang Mengajarkan Nilai/Norma Dan Dalam Memberikan 

Perhatian Dan Kasih Sayang. 

Untuk memperkuat wawancara diatas maka peneliti melakukan observasi langsung di 

lapangan mengenai interaksi antara orang tua dan anak tentang mengajarkan nilai/norma dan dalam 

memberikan perhatian dan kasih sayang bahwa memang orang tua muda di desa sukaraja dari tiga 

orang tua muda yang diteliti dua orang tua yang menggunakan pola asuh otoriter dan pola asuh 

permisif, serta satu orang tua yang menggunakan pola asuh demokratis, karena tiga orang tua 

tersebut menggunakan penerapan dengan cara marah-marah, tetapi sedikit acuh. Anak 

membutuhkan perhatian  dari orang tua. Perhatian yang diberikan orang tua kepada anak harus 

cukup dan tidak boleh berlebihan. Karena jika anak diberikan perhatian yang berlebihan akan 

membuat anak menjadi manja. Sehingga anak menjadi susah bersosialisasi dengan orang lain. Anak 

akan bergatung kepada orang tua. Orang tua juga harus memperhatikan dengan siapa anak 

berteman, tempat bermainnya dan kegiatan apa yang dilakukan oleh anak. Berdasarkan wawancara 

dan observasi didapat suatu pernyataan yaitu pola asuh orang tua muda di desa sukaraja kecamatan 

pedamaran anak cenderung tertutup dan tidak mau mengeluarkan pendapatnya, sehingga 

pemahaman belajar anak kurang bsaik dan orang tua cenderung menggunakan pola asuh kekerasan 

yang menyatakan bahwa pola asuh otoriter dalam menanamkan sifat kedisiplinan pada anak sehingga 

sosial emosional pada anak terganggu. Interaksi antara orang tua dan anak tentang bagaimana cara 

berperilaku dan bersikap terbilangg kurang baik, karena orang tua muda menggunakan pola suh 

otoriter dan pola asuh permisif yang komunikasinya dalam satu arah tanpa mendengarkan keinginan 

anaknya. Tetapi juga ada satu orang tua yang menggunakan pola asuh demokrasi, karena orang tua 

tersebut masih mengajak anak nya berkompromi dalam keinginan anaknya. 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua Muda Dalam Membentuk Perilaku Sosial Emosional 

Anak Usia Dini Di Desa Sukaraja Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

1. Kesibukan Orang tua  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan bahwa mayoritas 

masyarakat sama-sama mempunyai perkerjaan dan kesibukan berkerja. Sehingga dalam memberikan 

pola asuh kepada anak cukup membuat orangtua sedikit kesusahan karena faktor kesibukan 

pekerjaan,rendahnya pendidikan orangtua, dan ekonomi orang tua. 

2. Faktor lingkungan  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan, bahwa anaknya memang 

senang bermain, dan oangtuanya pun sangat susah menyisihkan waktu untuk anak nya dikarena 

faktor kesibukan orang tuanya bekerja atau masalah ekonomi, serta randahnya pendidikan orang tua 

yang mengakibatkan pola asuh yang kurang baik, orang tuanya sering memarahinya dan ada juga 

hanya dibiarkan saja. 

3. Rendahnya Pendidikan Orang Tua  

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, sebagian besar orang tua tidak mempunyai 

cara atau trik khusus dalam menghadapi dampak kurangnya Pola asuh orang tua. Peneliti beranggapan 

bahwa dengan memeberikan saran dan solusi untuk orangtua dalam memberikan pola asuh yang baik 

untuk anak dengan dengan memberikan waktu luang untuk anak, pemahaman yang  baik  kepada 

anak, mendengar dan mengakomodasi anak agar anak memiliki kepercayaan diri dalam mengambil 

keputusan sendiri dan mendapatkan pola asuh yang sesuai, memberikan kepercayaan dan tanggung 

jawab guna mengambil keputusan untuk dirinya,anak  didorong agar mau melakukan sendiri dengan 

cara memotivasinya dan tidak memarahi dan memaksakannya. Mendukung kegiatan sehari-hari iyang 

ia jalani, anak diberi kesempatan untuk bermain sendiri, dorong anak untuk mau mengungkapkan 

perasaan dan idenya, melatih anak mensosialisasikan diri sehingga anak belajar menghadapi masalah 

sosial, serta berikan waktu bersama serta mendorong anak untuk mengatur jadwal pribadinya seperti 

belajar dan bermain. 
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Pembahasan 

a. Pola Asuh Orang Tua Muda Pada Anak Usia Dini Di Desa Sukaraja Kecamatan Pedamaran Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. 

Pola asuh yang diberikan orang tua terhadap anak adalah mengasuh dan mendidik dengan penuh 

pengertian. Banyak orang tua merasa tidak yakin apakah pola asuh yang diterapkan pada buah hatinya 

sudah pas dan sesuai. Menentukan pola asuh untuk anak usia dini orang tua harus mengukur kemampuan 

diri, waspada dan berhati-hati dalam menentukan pola asuh anak. Pola asuh anak mempunyai dampak 

secara psikologis dan sosial bagi anak. Pola asuh juga sangat menentukan pertumbuhan anak yang baik 

menyangkut psikomotorik sosial maupun fektif yang sesuai dengan perkembangan anak. Pola asuh 

orangtua dalam mendidik anak pada usia dini mencakup pemberian rangsangan fisik, mental, emosional, 

moral, maupun sosial yang akan mendorong tumbuh kembang anak secara optimal. 

Pola asuh orang tua terbagi menjadi 3 unsur yaitu pola, asuh, dan orang tua. Pola adalah corak, 

model atau sistem cara kerja, struktur yang tetap.ketika pola diartikan bentuk/struktur yang tetap maka 

sama dengan istilah kebiasaan. Asuh berarti mengasuh yaitu menjaga (merawat dan mendidik) anak 

kecil, membimbing (membantu, melatih) supaya dapat berdiri sendiri. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pola asuh orang tua muda pada anak 

usia dini di desa sukaraja kecamatan pedamaran kabupaten ogan komering ilir, sesuai dengan tehnik 

analisis data deskriftif kualitatif. Pada penelitian ini, peneliti melaksanakan penelitian 3 kali melakukan 

observasi dan wawancara kepada informan sampel yang digunakan 3 anak pada 3 orang tua muda di 

Desa Sukaraja Kecamatan Pedamaran. Sebelum memulai penelitian, peneliti terlebih dahulu meminta 

izin kepada kepala desa untuk melaksanakan penelitian di desa Sukaraja Kecamatan Pedamaran 

Kabupaten Ogan Komering Ilir.  

Responden pada pertemuan pertama mengadakan wawancara dan observasi kepada orang tua, 

orang terdekat, nenek, dan tetangga warga yang ada di sekitar rumah orang yang akan diteliti yaitu di 

Desa Sukaraja Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Pola asuh yang pertama ibu eli orang tua dari inayah, pasangan ibu eli dan bapak azas yang 

menikah pada usia 17 tahun dan sekarang mempunyai satu anak berusia empat tahun. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara bahwa ibu eli menggunakan pola asuh otoriter. Pola asuh otoriter adalah yang 

menuntut agar anak patuh dan tunduk terhadap semua perintah dan aturan yang dibuat oleh orang tua 

tanpa ada kebebasan untuk bertanya atau mengemukakan pendapat sendiri. Orang tua yang menikah 

usia dini akan membawa dampak terhadap pola asuh anak yang kurang baik. Hasnida menyatakan bahwa 

orangtua otoriter adalah orangtua dengan pola asuh yang kaku, tanpa kehangatan, bimbingan, 

komunikasi, dan memaksakan anak untuk selalu mengikuti perintah orangtua tanpa kompromi, selalu 

menuntut dan mengendalikan semata-mata karena kekuasaan dan tak jarang disertai hukuman fisik bila 

anak melanggar/tidak patuh.  

Hal ini disebabkan orang tua banyak memberikan larangan dan berbagai aturan yang harus 

dipatuhi semua oleh anak, sehingga menciptakan perasaan yang cemas, minder, takut, dan rasa kurang 

menghargai serta rasa percaya diri pada anak. Menurut Natuna yakni anak-anak dari keluarga dengan 

pola asuh yang otoriter menunjukkan perilaku dengan kecenderungan kurang memperlihatkan rasa ingin 

tahu dan emosi-emosi yang positif serta cederung kurang bisa bergaul. Hal ini disebabkan oleh bentuk 

sikap yang ditunjukkan oleh orang tuanya yang terlalu keras dan membatasi rasa keingintahuan anaknya 

dengan menerapkan berbagai aturan yang jika dilanggar akan mendapatkan sanksi atau hukuman. 

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi bahwa ibu ratna menggunakan pola asuh 

permisif, menurut penelitian Rohayati responden dengan pola asuh permisif mengalami kejadian pada 

orang tua muda dan pernikahan dini, dalam hal ini dikarenakan orang tua menerapkan kebebasan yang 

berlebihan pada anak tanpa kontrol dari orang tua.  

Pola asuh demokratis ditandai dengan adanya pengakuan orang tua terhadap kemampuan anak 

,anak diberi kesempatan untuk tidak selalu tergantung kepada orang tua. Sedikit memberi kebebasan 

kepada anak untuk memilih apa yang terbaik bagi dirinya,anak didengarkan pendapatnya, dilibatkan 

dalam pembicaraan terutama yang menyangkut dengan kehidupan anak itu sendiri.Anak diberi 

kesempatan untuk mengembangkan kontrol internal nya sehingga asedikit demi sedikit berlatih untuk 
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bertanggung jawab kepada diri sendiri. 

Dari hasil observasi dan wawancara pola asuh demokratis memberikan pengaruh yang baik 

terhadap perkembangan pada anak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

amelia yang menyatakan pola asuh demokrasi berpengaruh terhadap perkembangan anak usia dini. 

 

 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua Muda Dalam Membentuk Perilaku Sosial Emosional 

Anak Usia Dini Di Desa Sukaraja Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang sudah dilakukan pola asuh orang tua muda 

dalam membentuk perilaku sosial emosional anak usia dini di Desa Sukaraja Kecamatan Pedamaran 

Kabupaten Ogan Komering Ilir terdapat beberapa faktor yang menghambat pola asuh terhadap sosial 

emosional pada anak. Faktor yang pertama yaitu rendahnya tingkat pendidikan pada orang tua yang 

hasilnya kurang pengetahuan pola asuh yang baik dalam mendidik anak. Yang kedua faktor lingkungan, 

dan yang terakhir kesibukan orang tua yang membuat pola asuh terhadap sosial emosional pada anak 

menjadi kurang baik. Karena akibat kesibukan orang tua dalam bekerja menjadi kurang perhatian 

terhadap anak, interaksi menjadi kurang antara orang tua dan anak, karena dari 3 yang diteliti anak-anak 

tersebut ada yang diasuh oleh nenek, diasuh oleh kakak perempuan, dan diasuh oleh keluarga terdekat. 

Sehingga pola asuh pada anak terhadap sosial emosional nya menjadi kurang baik. 3 dari orang tua 

tersebut menggunakan pola asuh yang berbeda.  

Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi, 1 orang tua menggunakan pola asuh otoriter, 1 

orang tua menggunakan pola asuh permisif, dan 1 orang tusa menggunakan pola asuh demokratis. Dari 

ketiga orang tua tersebut dan menggunakan 3 pola asuh pada anak, dan permasalahan tingkat 

pendidikan serta kesibukan pada orang tua yang membuat sosial emosional pada anak menjadi kurang 

baik. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi sebagian besa pendidikan orang tua berpendidikan 

rendah. Ihsan menyatakan bahwa  pendidikan  merupakan hal     yang     sangat     penting     dalam 

mempengaruhi pikiran seseorang. Seorang   yang   berpendidikan   ketika menemui suatu masalah akan 

berusaha dipikirkan    sebaik    mungkin    dalam menyelesaikan masalah tersebut. Orang yang 

berpendidikan cenderung akan mampu berfikir tenang terhadap suatu masalah. Melalui proses 

pendidikan yang melibatkan serangkaian aktivitas , maka seorang individu akan memperoleh 

pengetahuan, pemahaman, keahlian dan wawasan yang lebih tinggi sehingga orang tua akan 

menerapkan pola asuh kepada anaknya berdasarkan pengetahuan yang telah diperoleh termasuk selama 

pendidikan di sekolah. Berdasarkan hasil penelitian pendidikan ibu yang hanya sampai pendidikan 

sekolah dasar saja diketahui ada yang menerapkan pola asuh otoriter, demokratis, maupun permisif. 

Sejalan dengan hasil penelitian  apriastuti menjelaskan hubungan anatara tingkat pendidikan dengan pola 

asuh pada orang tua muda dengan perkembangan  pada anak. 

Tipe-tipe pola asuh yang diterapkan kepada anak tidak lepas dari latar belakang orang tua itu 

sendiri, bagaimana pola asuh yang diterima orang tua anak pada masa remajanya, kondisi pekerjaan 

orang tua, dan tingkat pendidikan orang tua anak. Dari hasil wawancara dan observasi meenunjukkan 

bahwa jenis pekerjaan orang tua juga mempunyai andil dalam perkembangan sosial emosioal pada anak 

usia 3-5 tahun. Bekal ilmu pengetahuan ini menjadi landasan orang tua untuk berfikir, bagaimana dan 

apa yang seharusnya ia lakukan mengenai cara mendidik anak agar perkembangan sosial anak dapat 

berkembang sesuai dengan usia anak. Hasil penelitian ini sejalan denegan penelitian ekawati yang 

menyebutkan ada hubungan anatar apola asuh orang tua muda dengan tingkat perkembangan sosial 

anak usia 1-3 tahun di desa balun wilayah Kerja Puskemas Cepu Kabupaten Blora. Kemudian diperkuat 

oleh nurhidayati yang menyatakan bahwa ada hubungan pengaruh pola suh orang tua terhadap tingkat 

perkembangan sosial anak usia 3-5 tahun di Desa Mayaran Kecamatan Karanggede Kabupaten Boyolali. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan  hasil penelitian dari pola asuh orang tua muda di desa sukaraja kecamatan  pedamaran 

kabupaten ogan komering ilir adanya 3 macam pola asuh yang digunakan oleh 3 pasangan orang tua muda. 

Hal tersebut terlihat dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti terhadap 3 pasangan orang 
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tua muda. 

Yang pertama pasangan orang tua muda ibu eli dan bapak azas menggunakan pola asuh otoriter. pola 

asuh yang digunakan orang tua di Desa Sukaraja Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir dimana 

terlihat dari hasil wawancara dan observasi orang tua yang selalu membentak, anak-anak dan orang tua yang 

selalu berkata keras dan kasar terhadap anak-anak yang dimana di usia 4 tahun .anak-anak yang masih 

memerlukan perhatian dan memerlukan kasih sayang yang lebih dari kedua orang tuanya baik ayah dan ibu. 

Pasangan kedua bapak radian dan ibu riska menerapkan pola asuh demokratis, berdasarkan hasil 

penelitian wawancara dan observassi  di desa sukaraja anak selalu bertanya jika disuruh sholat, anak 

menanyakan ini sholat apa, berapa rakaat, bahkan ada anak yang bertanya untuk apa kita sholat. interaksi 

orang tua dan anak untuk menanamkan sikap dan perilaki anak berjalan cukup baik. Pasangan terakhir 

pasangan bapak ismiadi dan ibu ratna  memberikan pola asuh permisif, Hal ini terlihat ketika penulis 

melakukan wawancara dan observasi dengan salah satu orang tua yang selalu mengikuti kemauan anak-

anaknya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa dari 3 orang tua yang 

mempunyai anak usia 0-6 tahun Desa Sukaraja Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir terdapat 

1 orang tua yang menggunakan pola asuh demokratis, 2 orang tua menggunakan pola asuh otoriter, dan 

cenderung 1 orang tua menggunakan pola asuh permisif. interaksi antara orang tua dan anak  masih kurang, 

karena kurangnya interaksi antara orang tua dan anaknya, ada anak yang masih merasakan kurangnya 

perhatian dari orang tuanya. kurangnya interaksi antara anak dan orang tua serta kurangnya  pembiasaan 

orang tua muda dengan menanamkan nilai moral agama sikap dan perilaku yang baik terhadap anak. 

Pola asuh orang tua muda terhadap sosial emosional pada anak yang ada di desa sukaraja memang 

terbilang kurang baik dan harus melakukan pola asuh yang baik dan benar, karena berdasarkan wawancara 

dan dokumentasi yang sudah dilakukan bahwa orang tua muda di desa sukaraja banyak sibuk dan tidak terlalu 

perhati kepada anaknya, sehingga dampaknya kurang baik pada anak dan berdampak negative yang membuat 

dan membentuk perilaku anti sosial dan tidak terkendalinya emosi pada anak usia dini. 

Dari ketiga pasangan orang tua muda di desa sukaraja kecamatan pedamaran kabupaten ogan 

komering ilir memiliki cara pengasuhan yang berbeda-beda. Dari pengasuhan yang diberikan memiliki dampak 

segi positif dan negatif. Namun yang terlihat dari hasil penelitian ini, cara memberikan pola pengasuhan juga 

berpengaruh dari sifat masing-massing orang tua muda. Usia yang masih dikatakan dalam kategori usia masih 

muda. Hal ini yang mengakibatkan pola pengasuhan yang diberikan masih terbilang sangat minim dan masih 

tergantung kepada orang tua nya. 
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